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ABSTRAK

Likuiditas diukur dengan rasio aktiva lancar dibagi dengan kewagjiban
lancar. Perusahaan yang memiliki Likuiditas sehat paling tidak memiliki rasio
lancar sebesar 100%. Ukuran Likuiditas perusahaan yang lebih menggambarkan
tingkat Likuiditas perusahaan ditunjukkan dengan rasio kas (kas terhadap
kewajiban lancar),Kondis laporan keuangan dapat dilihat dari meningkatnya
Likuiditas pada PT. Ubete Transportama Semesta yang mengalami peningkatan
yang cukup signifikan. Hal ini dapat menunjukkan bahwa laporan arus kas akan
menjadi alat ukur Likuiditas pada perusahaan sangat tinggi. Terlihat nilai R square
menunjukkan angka 0,349. Hal ini mengindikasikan bahwa kontribusi variabel
aktivitas operas, aktivitasinvestas, aktivitas pendanaan, kas dan piutang terhadap
Likuiditas adalah sebesar 34.9%, sedangkan 65.1% ditentukan oleh faktor
lain.Pada tabel terlihat bahwa nilai pada uji t pada variabel Aktivitas Operas
adalah 0.339> 0.05 maka dapat dismpulkan bahwa variabel Aktivitas Operas
tidak berpengaruh signifikan terhadap Likuiditas.Pada tabel terlihat bahwa nilai
pada uji t pada variabel Aktivitas Investas adalah 0.139 > 0.05 maka dapat
dismpulkan bahwa variabel Aktivitas Operas tidak berpengaruh signifikan
terhadap Likuiditas.Pada tabel terlihat bahwa nilai pada uji t pada variabel
Aktivitas Pendanaan adalah 0.308 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Aktivitas Pendanaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Likuiditas.Pada tabel
terlihat bahwa nilai pada uji t pada variabel kas adalah 0.018 < 0.05 maka dapat
dismpulkan bahwa variabe kas berpengaruh signifikan terhadap Likuiditas.Pada
tabel terlihat bahwa nilai pada uji t pada variabel piutang adalah 0.001 < 0.05
maka dapat disimpulkan bahwa variabel piutang berpengaruh signifikan terhadap
Likuiditas

Katakunci: ArusKas, Modal Kerja, Likuiditas.
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ABSTRACT

Liquidity is measured by the ratio of current assets divided by current
liabilities. Companies that have healthy liquidity have at least a current ratio of
100%. The size of the company's liquidity that further illustrates the level of
company liquidity is shown by the ratio of cash (cash to current liabilities). The
condition of the financial statements can be seen from the increase in liquidity at
PT. Ubete Transportama Universe which experienced a significant increase. This
can indicate that the cash flow statement will be a measure of liquidity at very
high companies. The square value of R sguare shows the value 0.349. This
indicates that the contribution of operating activity variables, investment
activities, funding activities, cash and receivables to Liquidity is 34.94%, while
65.1% is determined by other factors. In the table it appears that the value of the t
test on the Operating Activity variable is 0.339 > 0.05, it can be concluded that
the Operational Activity variable does not signifficant affect Liquidity. In the table
it appears that the value of the t test on the Investment Activity variable is 0139 >
0.05, it can be concluded that Operational Activity variable does not signifficant
Liquidity. In the table it appears that the value of the t test on the Funding Activity
variable is 0.308 > 0.05, it can be concluded that the Funding Activity variable
has no effect significant on Liquidity. on the t pad test a cash variable is 0.018 <
0.05, it can be concluded that the cash variable has affect signifficants Liquidity.
In the table it appears that the value of the t test on the accounts receivable
variable is 0.001< 0.05 then it can be concluded that the receivable variable has
effect significant Liquidity.

Keywords: Cash Flow, Working Capital, Liquidity.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Akuntans adalah pengukuran, penjabaran, atau pemberian kepastian
mengena informas yang akan membantu mangjer, investor, otoritas pajak dan
pembuat keputusan lain untuk membuat alokasi sumber daya keputusan di
dalam perusahaan, organisasi, dan lembaga pemerintah. Akuntans adalah seni
dalam mengukur, berkomunikasi dan menginterpretasikan aktivitas keuangan.
Secara luas, akuntans juga dikenal sebagai bahasa bisnis. Akuntans bertujuan
untuk menyiapkan suatu laporan arus kas yang akurat agar dapat dimanfaatkan
oleh para manger, pengambil kebijakan, dan pihak berkepentingan lainnya,
seperti pemegang saham, kreditur, atau pemilik.

Laporan mempunyal peranan yang penting pada suatu organisas karena
dalam suatu organisas dimana hubungan antara atasan dan bawahan merupakan
bagian dari keberhasilan organisasi tersebut. Dengan adanya hubungan antara
perseorangan dalam suatu organisasi baik yang berupa hubungan antara atasan
dan bawahan, ataupun antara sesama karyawan yang terjalin baik maka akan bisa
mewujudkan suatu sistem delegation of authority dan pertanggungjawaban akan
terlaksana secara efektif dan efisien dalam organisasi.

Ketidakmampuan mengantisipasi perkembangan globa akan mengakibatkan
pengecilan dalam volume usaha yang pada akhirnya mengakibatkan kebangkrutan
perusahaan. Risiko kebangkrutan bagi perusahaan sebenarnya dapat dilihat dan
diukur melalui laporan keuangan, dengan cara melakukan analisis terhadap

laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Hasil


http://id.wikipedia.org/wiki/Pajak
http://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan
http://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi

analisis laporan keuangan juga akan memberikan informas tentang
kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. Dalam hal ini persaingan
antara perusahaan di Indonesia semakin meningkat setelah didera krisis selama
beberapa tahun.

Likuiditas diukur dengan rasio aktiva lancar dibagi dengan kewajiban lancar.
Perusahaan yang memiliki Likuiditas sehat paling tidak memiliki rasio lancar
sebesar 100%. Ukuran Likuiditas perusahaan yang lebih menggambarkan tingkat
Likuiditas perusahaan ditunjukkan dengan rasio kas (kas terhadap kewajiban
lancar), contoh: membayar listrik, telepon, air PDAM, ggi karyawan, dan
sebagainya.Dalam rangka pengambilan keputusan, pengelola perusahaan
memerlukan informasi khususnya informasi mengena apa yang akan terjadi
dimasa yang akan datang. Informas yang cepat dan berkesinambungan berupa
informasi akuntans dalam bentuk laporan keuangan dapat membantu perusahaan
untuk mengetahui keadaan dan kinerja ekonomi suatu perusahaan. Dalam
pengertian yang sederhana, laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.
Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan biasanya terdiri atas neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas dan catatan atas
laporan keuangan. Kas atau setara kas (cash equivalent) dalam periode tertentu.
Kas adalah investas jangka pendek yang amat likuid yang bisa segera ditukar
dengan kas. Dalam laporan arus kas, penerimaan dan pengeluaran kas
diklasifikasikan menurut tiga kategori utama yaitu: aktivitas operasi, aktivitas

investas, aktivitas pendanaan.



Laporan mempunyal peranan yang penting pada suatu organisas karena
dalam suatu organisas dimana hubungan antara atasan dan bawahan merupakan
bagian dari keberhasilan organisas tersebut. Dengan adanya hubungan antara
perseorangan dalam suatu organisasi baik yang berupa hubungan antara atasan
dan bawahan, ataupun antara sesama karyawan yang terjalin baik maka akan bisa
mewujudkan suatu sistem pendelegasian wewenang dan pertanggungjawaban
akan terlaksana secara efektif dan efisien dalam organisasi.

Modal yang harus dimiliki perusahaan dapat berupa modal kerja maupun
modal tetap, alasannya dengan modal yang cukup akan membuat perusahaan
beroperasi secara ekonomis dan efesien serta tidak mengalami kesulitan
keuangan. Untuk mencapai tujuan tersebut maka perusahaan dituntut untuk selalu
meningkatkan efesiens kerjanya sehingga tercapai tujuan yang diharapkan oleh
perusahaan yaitu mencapai laba yang optimal. Jika perusahaan tersebut dapat
meningkatkan laba secara optimal, maka akan terjadi penambahan modal kerja.
Sebaliknya, jika perusahan tidak dapat meningkatkan laba secara optimal, maka
akan terjadi pengurangan modal kerja.

Modal kerja adalah faktor utama bagi perusahaan guna untuk mencapal
sasaran dan tujuan yang diharapkan. Adanya moda kerja yang cukup
memungkinkan perusahaan beroperas dengan baik sehingga perusahaan tidak
mengalami  kesulitan yang timbul dikarenakan oleh krisis atau kekacauan
keuangan.

Modal kerja mengandung elemen aktiva lancar, diantaranya kas, piutang,
persediaan, piutang dagang, wesel tagih dan surat—surat berharga. Elemen-elemen

tersebut sangat dibutuhkan dalam setiap  perusahaan sehari-hari. Karena



pentingnya modal kerja terhadap kegiatan operasiona perusahaan sehari—hari
maka diperlukan pengaturan pengelolahan modal kerja yang sebaik mungkin.
Pengaturan dan pengelohan modal kerja sangat penting karena menyangkut
penetapan kepuasaan investas aktiva lancar dan utang lancar terutama mengenai
bagai mana penggunaan dan mengelola dana yang telah tersedia di perusahaan.

Modal kerja merupakan sumber dana berupa kas (net working capital) yang
pada hakekatnya diarah kan untuk membiayai kegiatan operas sehari—hari yaitu
untuk pembelian bahan mentah, membayar upah ggji pegawai, dan beban lainnya
yang harus di keluarkan selama beroperasinya perusahaan tersebut, baik dalam
jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Setiap modal kerja atau
dana yang di keluarkan di harapkan dapat kembali masuk dalam waktu yang
pendek mealui hasil penjualan produk dan akan digunakan untuk membiayai
kegiatan operas selanjutnya dan sebagian keuntungan tersebut akan dibagikan
kepada para investor. Dangan demikian dana tersebut akan terus berputar selama
perusahaan masih berjalan, semakin cepat perputaran modal kerja dinilai akan
semakin baik, semakin cepat modal kerja berputar dalam satu priode akan
semakin besar pulareturn yang akan dihasilkan.

Untuk mencapai keuntungan yang maksma maka harus menggunakan
modal kerja secara efesien. Salah satu masal ah kebijakan keuangan yang di hadapi
perusahaan adalah masalah efesienss modal kerja. Mangjemen modal kerja yang
baik sangat penting dalam bidang keuangan karena kesalahan dan keliruan dalam
mengelola modal kerja dapat mengakibatkan kegiatan usaha menjadi terlambat
atau terhenti sama sekali. Sehingga adanya analisis atas modal kerja perusahaan

sangat penting untuk dilakukan untuk mengetahui situasi modal kerja pada saat



ini, kemudian hal ini dihubungkan dengan situasi keuangan yang akan dihadapi
pada masa yang akan datang. Dari informas ini dapat ditentukan program apa
yang harus dibuat atau langkah apa yang harus diambil untuk mengatasinya.

Pengaruh pengelolahan modal kerja terhadap tingkat laba adalah bahwa
modal kerja berpengaruh secara langsung terhadap tingkat laba. Dimana jika
semakin tinggi modal kerja maka pendapatan atau laba semakin meningkat, dan
sebaliknya jika modal kerja semakin rendah maka laba bersih juga semakin kecil.
Dengan adanya tambahan laba yang diperoleh perusahaan diharapkan modal kerja
juga akan kembali bertambah sehingga perusahaan dapat menjalankan usahanya
dengan lancar dan dapat melakukan ekspansi atau perluasan usaha

Laporan arus kas adalah catatan informas keuangan suatu perusahaan pada
suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja
perusahaan tersebut. Laporan arus kas adalah bagian dari proses pelaporan arus
kas.

Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posis keuangan
adalah aset, kewajiban,dan ekuitas. Sedangkan unsur yang berkaitan dengan
pengukuran kinerja dalam laporan laba rugi adalah penghasilan dan beban.
Laporan posis keuangan biasanya mencerminkan berbagai unsur laporan laba
rugi dan perubahan dalam berbaga unsur neraca.

Tabel |.1. Laporan Posis Keuangan

2014 2015 2016 2017 2018
ggl'zr&/\l;As 2005288.041 | 2639893711 | 2348203380 | 3.614.147.726 |  2.145.614.629
|ANK\/T|QS/+TAAS|S (4.017.530.870) | (1612.470.935) | (3.371.970.142) | (3.274.596.406) | (3.145.873.855)
AKTIVITAS

A 3171186480 | 2004508813 | 2220375813 | 3.115.027.695 |  3.590.270.523

Sumber : PT.Ubete Transportama Semesta, 2019
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Berdasarkan fenomena di atas dapat diketahui bahwa terjadi penurunan yang
cukup drastis pada laporan keuangan 2014-2018. Pada aktivitas operas penurunan
terjadi sebesar Rp.2.145.614.629, pada aktivitas investas terjadi penurunan
sebesar 1.612.470.935, pada aktivitas pendanaan penurunan terjadi sebesar
2.004.508.813, kas pada awal periode terjadi penurunan sebesar 1.788.457.771,.
Maka dapat dismpulkan bhwa keuangan perusahaan masih terjadi fluktuasi.

Tabel |.2. Laporan Likuiditas

Rasio Kinerja Rata-

K euangan Tahun rata | Standar
Likuiditas 2014 2015 2016 2017 2018 internal| Rasio
Current Ratio 93,1% 85,9% 71,4% 79,2% | 86,5% 83,2% 216,67%
Quick Ratio 39,3% 32,1% 20,7% 27,2% | 27,6% 29,4% 196,07%
Cash Ratio 16,2% 12,8% 3,2% 10,1% | 3,6% 9,2% 124,41%

Sumber : PT.Ubete Transportama Semesta, 2019

Kondis laporan keuangan dapat dilihat dari meningkatnya Likuiditas padaPT.
Ubete Transportama Semesta yang mengalami peningkatanyang cukup signifikan.
Hal ini dapat menunjukkan bahwa laporan arus kas akan menjadi alat ukur
Likuiditas pada perusahaansangat tinggi.Penelitian di lakukan pada PT. Ubete
Transportama Semesta (Medan) yang beralamat di J. Sumber Amal Komp. Sisilia
Blok A Nmr 10, Medan Amplas, Sumatera Utara 20148, cabang dari PT. Ubete
Total Logistic (Surabaya). Ubete Transportama Semesta didirikan dan
didedikasikan untuk menjawab permintaan yang tinggi terhadap Jasa Pindahan
dan Jasa logistik yang handal. Perkembangan cepat secara ketat didukung oleh
loyalitas pelanggan, terutama dari perusahaan besar dan terkemuka di Indonesia
dan luar negeri. PT ini memiliki berbagai pelanggan dengan membawa berbagai
komoditas seperti: Minyak Goreng, Permen, Rokok, Produk Kayu, Produk Kimia,

DG Cargo, Furniture, steell Pipa, Tembakau, Kacang Mete, Shortening, dan



banyak lagi. Ubete Transportama Semesta beroperas di Medan sgjak perusahaan
kami membuka pintunya pada tahun 2008, kami telah memperlakukan setiap
pelanggan seperti mereka adalah bagian dari keluarga kami. Perusahaan lain
mungkin menawarkan layanan serupa, tapi layanan kami adalah yang terbaik, dan
datang dengan sentuhan pribadi.

Menurut hasil penelitian Fakhrul Rozi (2013), Modal kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap rasio lancar (current ratio). la menyatakan Pengaruh Variabel
Rasio Lancar, Raso Cepat, Dan Rasio Kas secara smultan/ keseluruhan /
serempak tidak berpengaruh signifikan terhadap modal kerja.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka penulis
mengambil judul “Pengaruh Arus Kas dan Modal Kerja Terhadap Likuiditas

pada PT. Ubete Transportama Semesta”.

1.2 Indentifikas M asalah dan Batasan M asalah
1.2.1 Identifikas Masalah

Adapun indentifikass masalah yang ingin dicapai penulis dalam penelitian

ini adalah:

a) Arus Kas Operasi, Aktivitas Investas dan Aktivitas Pendanaan pada
laporan keuangan PT. Ubete Transportama Semesta masih terjadi
fluktuas yang cukup signifikan.

b) Likuiditas yang di ukur dengan current ratio, quick ratio, cash ratio pada
PT. Ubete Transportama Semesta mengalami fluktuasi yang cukup

signifikan setiap tahunnya.



1.2.2 Batasan M asalah
Untuk menghindari agar pembahasan tidak sampai keluar dari pokok
permasalahan yang ada, maka penulis membatasi laporan keuangan yang akan

diambil datanyayaitu dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018.

1.3 Rumusan Masalah
Adapun rumusan yang menjadi pokok permasalahan yang diambil penulis
adalah:
1. Apakah aktivitas operas berpengaruh signifikan secara parsia terhadap
likuiditas pada PT.Ubete Transportama Semesta?
2. Apakah aktivitas investas berpengaruh signifikan secara parsia terhadap
likuiditas pada PT. Ubete Transportama Semesta?
3. Apakah aktivitas pendanaan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
likuiditas pada PT. Ubete Transportama Semesta?
4. Apakah kas berpengaruh signifikan secara parsia terhadap likuiditas pada
PT. Ubete Transportama Semesta?
5. Apakah piutang berpengaruh secara parsia terhadap likuiditas pada PT.
Ubete Transportama Semesta?
6. Apakah Arus Kas (aktivitas operasi, aktivitas investas dan aktivitas
pendanaan) dan Moda Kerja (kas dan piutang) berpengaruh signifikan

secara sSimultan terhadap Likuiditas pada PT.Ubete Transportama Semesta?



1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penélitian

a) Untuk mengetahui pengaruh pengelolaan Arus Kas (aktivitas operad,
aktivitas investas dan aktivitas pendanaan) terhadap tingat Likuiditas
pada PT. Ubete Transportama Semesta selama priode 2015 s.d 2017.

b) Untuk mengetahui pengarun Modal Kerja (kas dan piutang) terhadap
tingat Likuiditas pada PT. Ubete Transportama Semesta selama priode
2014 s.d 2018

1.4.2 Manfaat Penelitian

a) Sebagal penambah pemahaman ilmu pengetahuan tentang pengelolaan
arus kas dan modal kerjaterhadap Likuiditas.

b) Sebagai bahan masukan tentang peengelolaan arus kas dan modal kerja
terhadap tingkat Likuiditas untuk melihat perkembangan perusahaan
dalam menyusun rencana dan kebijakan keuangannya dimasa yang akan
datang.

c) Bagi pihak lain, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengembangan ilmu pengetahuan dan bahan referens tentang

pengelolaan Arus Kas dan Modal Kerjaterhadap Likuiditas.

1.5 Keadian Pendlitian

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu yang
dilakukan olen Fakhrurozi Fahlawi Nasution, Universitas Sumatera Utara,
(2013). Yang berjudul “Pengarun Modal Kerja Terhadap Likuiditas Pada

Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia’ Dan Penelitian
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saya adalah “Pengaruh Arus Kas Dan Moda Kerja Terhadap Likuiditas Pada

PT.Ubete Trasnportama Semesta’. Peneltian ini memiliki perbedaan dengan

penelitian sebelumnya yang terletak pada:

1

Model Penelitian: Penelitian terdahulu menggunakan model regresi linier
berganda untuk 2 variabel. Daam penelitian ini menggunakan
modelregresi linier berganda untuk 3 variabel.

Variabel Penelitian: Penelitian terdahulu menggunakan 1 variabel bebas
yaitu Modal Kerja dan 1 variabel terikat yaitu Likuiditas. Penditian ini
menggunakan 2 variabel bebas yaitu Arus Kas dan Modal Kerja dan 1
variabel terikat yaitu Likuiditas.

Waktu Penelitian: Penelitian terdahulu dilakukan tahun 2013 sedangkan
penelitian ini tahun 2018.

Lokas Penelitian: Penelitian terdahulu pada Perusahaan Otomotif Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia sedangkan penelitian ini pada PT.Ubete
Transportama Semesta.

Jumlah Observasi/Sampel (n): Penditian terdahulu menggunakan 15
sampel perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI dengan periode waktu
yang sama sedangkan penelitian ini menggunakan 8sampelyaitu 8 pegawai

yang bekerjadi PT. Ubete Transportama Semesta.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 LANDASAN TEORI
2.1.1 Likuiditas
a. Pengertian Likuiditas

Setiap perusahaan harus mampu untuk membayar hutang jangka pendeknya,
agar perusahaan itu bisa dikatakan sehat.

Menurut Subramanyam (2014: 78), “Likuiditas merupakan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan kas dalam jangka pendek untuk memenuhi
kewajiban dan tergantung pada arus kas perusahaan serta komponen aset dan
kewajiban lancarnya,”

Adapun menurut Sofyan (2011:302), Mendefenisikan Likuiditas adalah
“Rasio Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan
kewajiban jangka pendeknya.”

Menurut Weston (2015: 43), Menyebutkan Rasio Likuiditas (liquidity ratio)
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan
akan mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh
tempo. Dengan kata lain, rasio likuiditas berfungs untuk menunjukkan atau
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang sudah jatuh
tempo, baik kewgjiban kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha)
maupun di dalam perusahaan (likuiditas perusahaan). Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa kegunaan rasio ini adalah untuk mengetahui kemampuan

perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewagjiban (utang) pada saat ditagih.

11
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b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Tujuan dan manfaat rasio likuiditas menurut kasmir (2015:32) adalah:
Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat di tagih.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.

Untuk mengatur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang.
Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang.

Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

Untuk melihat kondis posis likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu
dengan membandingkan untuk beberapa periode.

Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing
komponen yang ada di aktivalancar dan utang lancar.

Menjadi alat pemicu bagi pihak mangemen untuk memperbaiki

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rasio Likuiditas

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentuk likuiditas menurut Munawir

(2012:38), Sebagai berikuit:
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1) Kasdan Bank (cash and bank)
Jumlah uang tunai ada pada perusahaan dan saldo perusahaan ada pada
bank yang dapat ditarik dengan segera. Yang dimaksud dengan tabungan
perusahaan pada bank, bukan pinjaman yang dapat ditarik.

2) Surat-surat berharga (Marketable Securities)
Surat-surat berharga yang dimaksud adalah surat-surat beharga jangka
pendek, misalnya saham yang dibeli tetapi bukan sebagal investas jangka
panjang melainkan jangka pendek.

3) Piutang Dagang (Account Receiveble)
Tagihan perusahaan pada pihak lain yang timbul akibat adanya transaks
bisnis secara kredit.

4) Persedian Barang (Inventori)
Barang yang diperjual belikan (diperdagangkan) oleh perusahaan

5) Kewajiban yang Dibayar Dimuka (Prepaid Expense)
Biaya yang telah dikeluarkan untuk aktivitas perusahaan yang akan

datang.

d. Likuiditas bagi Pihak Internal dan Eksternal

Dengan kemampuan mempertahankan likuiditasnya, maka perusahaan
akan mendapat kepercayaan dari pihak eksternal maupun internal. Pihak internal
disni misanya ggji karyawan yang biasanya dibayar tepat tanggal 5, namun
karena tidak memperhatikan likuiditasnya maka gagji karyawan barudibayarkan
pada tanggal 10. Jika hal ini seringkali terjadi, maka akan mempengaruhi

semangat dan kinerja karyawan.
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Sedangkan dampak bagi pihak eksternal misalnya supplier. Jika sering kali
terjadi, keterlambatan pembayaran, maka akan mempengaruhi kepercayaan pihak
supplier sehingga enggan bekerja sama dengan perusahaan tersebut.

Menurut Munawir (2012:71), Menyatakan bahwa “likuiditas yang baik
pada perusahaan dapat menjadikan perusahaan pada posis keuangan yang kuat,
yitu dimana perusahaan mampu:

1) Memenuhi kewajiban-kewajibannya yang tepat waktu.
2) Memelihara modal kerja yang cukup untuk operasi yang normal.
3) Membayar bunga dan deviden yang dibutuhkan

4) Memeliharatingkat kredit yang menguntungkan.

e. Jenis-JenisRasio Likuiditas

Menurut Kasmir (2015:134), Jenisjenis rasio likuiditas yang dapat
digunakan perusahaann untuk mengukur kemampuan, yaitu:
1) Rasio Lancar (current Ratio)

Rasio lancer (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewagjiban jangka pendek atau utang yang segera
jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa
banyak aktiva lancer yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang
segera jatuh tempo. Rasio lacar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk
mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Perhitungan
rasio lancer dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva lancer
dengan total utang lancar. Vers terbaru pengukuran rasio lancar adalah

mengurangi sediaan dan piutang.
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Menurut Kasmir (2012:206) rumus yang digunakan untuk mencari rasio

|ancar atau current ratio adalah:

. Aktiva Lancar
Rasio Lancar=———X 100%
Hutang Lancar

Semakin tinggi nilai current ratio semakin besar kemampuan perusahaan
untuk melunasi hutang.

2) Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat lancar atau acid test ratio
merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
atau membayar kewagjiban atau utang lancar (hutang jangka pendek) dengan
aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Artinya
mengabaikan nilai sediaan, dengan cara dikurangi dari tota aktiva lancar. Hal ini
dilakukan karna sediaan dianggap memerlukan waktu relative lebih lama untuk
divangkan, apabila perusahaan membutuhkan dana cepat atau membayar
kewajiban dibandingkan dengan aktivalancar lainnya.

Menurut Kasmir (2012:135) rumus yang digunakan untuk menhitung rasio

cepat (quick ratio)sebagail berikut:

Aktiva Lancar — Persediaan

Rasio Cepat =

Kewajiban lancar

Jadi semakin besar rasio cepat, semakin baik juga posis keuangan
perusahaan, mka ini akan berakibat baik jika terjadi likuidas karena perusahaan
akan mudah untuk membayar kewajibannya.

3) Rasio Kas (cash Ratio)
Rasio kas (cash ratio) merupakan alat yang digunakan untuk mengukur

seberapa besar uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau setara
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dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap
saat). Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi
perusahaan untuk membayar utang-utang jangka pendeknya.

Menurut Kasmir (2015:139), “Rasio kas adalah laporan yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang.
Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersediannya dana kas atau yang
setara dengankas seperti rekening giro dan tabungan di bank (yang dapat ditarik
Setiap saat)”.

Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi
perusahaan untuk membayar utang-utang jangka pendeknya. Menurut Kasmir

(2012:136) rumus yang digunakan untuk menghitung rasio kas adaah :

KasSetara kas

Rasio Kas= —
Kewajiban Lancar

Jika rata-rata industry untuk Cash Ratio 50% maka keadaan perusahaan
lebih baik dari perusahaan lain. Namun kondis rasio kas terlalu tinggi juga
kurang baik karena ada dana yang menganggur. Sebaliknya apabila rasio kas
dibawah rata-rata industry, kondisi kurang baik ditinjau dari rasio kas karena
untuk membayar kewgjiban masih memerlukan waktu untuk menjual sebagian

dari aktivalancar lainnya.

2.1.2 Modal Kerja
a. Pengertian Modal Kerja

Menurut Ambarwati (2010:111), “Moda kerja (working capital),
merupakan suatu aktiva lancar yang digunakan dalam operas perusahaan, yang

memerlukan pengelolaan dengan baik oleh manger perusahaan”. Setiap manajer
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harus merencanakan berapa besar aktiva lancar yang harus dimiliki perusahaan
setigp bulan bahkan tahun dan bagaimana aktiva lancar tersebut harus dibiayai.
Oleh karena itu menger selau mengelola modal kerja perusahaan agar
operasional perusahaan lebih optimal dan efesien dalam mengelola moda kerja
meliputi mangemen kas dan surat berharga, mangemen piutang dan manajamen
persediaan.

Menurut Fahmi (2014:99), “Moda kerja adalah investas sebuah
perusahaan pada aktiva-aktiva jangka pendek kas, sekuritas, persediaan dan
piutang, oleh karena itu dalam rangka mewujudkan suatu konsep modal kerja
yang sesuai dengan harapan pihak perusahaan dan komisaris maka harus
diharapkan suatu ilmu yang bisa memberikan arah konsep sesuai dengan yang
dimaksud dalam kaidah modal kerja’.

Menurut Sawir (2009:1),”Moda kerja adalah aktiva lancar dikurangi
hutang lancar”. Manajemen modal kerja didefinisikan secara luas mencakup
semua aspek pengelolaan baik aktiva lancar maupun hutang lancar. Berdasarkan
uraian diatas, maka dapat ditarik kessmpulan bahwa modal kerja secara sederhana
adalah jumlah harta lancar bagian dari investasi. Modal kerja hanyalah jumlah
dana yang digunakan selama periode akuntansi untuk menghasilkan pendapatan
jangka pendek sgja yaitu berupa kas, persediaan barang dagang, piutang, dan
penyusutan aktiva tetap. Adapun aktiva lancar seperti surat-surat beharga dan
keuntungan dalam piutang digolongkan sebagai modal kerja potensial. Aktiva

lancar seperti tanah, bangunan, mesin, dan digolongkan sebagai non working

capital.

b. Konsep Modal Kerja
Menurut Musthafa (2017:2), Ada tiga konsep modal kerja, yaitu konsep

kuantitatif, konsep kualitatif, konsep fungsional:



18

a) Konsep Kuantitatif
Konsep kuantitatif adalah keseluruhan jumlah aktiva, seperti kas, piutang,
dan persediaan barang serta surat berharga jangka pendek yang dimiliki
perusahaan, disebut juga modal kerja bruto (gross working capital).
b) Konsep Kualitatif
Konsep kualitatif adalah kelebihan aktifa lancar di atas hutang lancar,
yang disebut juga modal kerja netto (net working capital).
¢) Konsep Fungsional

Konsep fungsional adalah berdasarkan fungs dana yang menghasilkan

pendapatan (income).

Menurut Kasmir (2012:251), Dari konsep diatas, modal kerja perusahaan
dibagi kedalam dua jenis, yaitu modal kerja kotor dan modal kerja bersih.

1) Modal KerjaKotor (grossworking capital)

Modal kerja kotor (gross working capital), adalah semua komponen yang ada
di aktiva lancar secara keseluruhan dan sering disebut modal kerja. Artinya mulai
dari kas, bank, surat berharga, piutang, sediaan, dan aktiva lancar lainnya. Nilai
total dari komponen aktiva lancar tersebut menjadi jumlah modal kerja yang
dimiliki perusahaan.
2) Modal KerjaBersih (net working capital)

Modal kerja bersih (net working capital), merupakan seluruh komponen
aktiva lancar dikurangi dengan seluruh total kewajiban lancar (utang jangka
pendek),. Utang lancar meliputi utang dagang, utang wesdl, utang bank jangka
pendek (1tahun), utang gaji, utang pajak, dan utang lancar lainnya. Pengertian ini

sejalan dengan konsep modal kerjayang sering digunakan.
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c. JenisJenisModal Kerja
Menurut Ambarwati (2010:112), Modal kerja dibedakan menjadi modal
kerja permanen dan modal kerja variabel.
1) Modal Kerja Permanen
Adalah moda kerja yang harus ada dalam perusahaan, dalam memenunhi
kebutuhan konsumen berupa barang jadi. Modal kerja permanen dibedakan
menjadi :
a) Moda kerja primer adalah moda kerja minima yang harus dimiliki
perusahaan agar dapat terus beroperasi.

b) Modal kerja normal adalah modal kerja yang harus ada dalam perusahaan

agar dapat beroperasi dalam kapasitas normal.
2) Moda KerjaVariabe
Adalah  berubah proporsional dengan perubahan kapasitas produksi.
Modal kerjaini terdiri dari :

a  Modal kerja musiman adalah modal kerja yang berubah sesuai perubahan
musim atau permintaan misalnya permintaan yang besar pada waktu hari
raya.

b. Modal kerja siklis adalah modal kerja yang berubah akibat fluktuas
konjungtur.

c. Modal kerjadarurat adalah modal kerjayang berubah sesuai keadaan yang

terjadi diluar kemampuan perusahaan.
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d. Sumber Modal Kerja

Menurut Harahap (2011:288) “Kenaikan dalam modal kerjaterjadi apabila
aktiva menurun atau karena dalam utang jangka panjang dan modal sedangkan
penurunan dalam modal kerja timbul akibat aktiva tidak lancar naik”. Pada
dasarnyamodal kerjaterdiri dari dua bagian pokok yaitu:

1) Bagian yang tetap atau permanen yaitu jumlah minimum yang harus
tersedia agar perusahaan dapat berjaan dengan lancar tanpa kesulitan
keuangan.

2) Jumlah moda kerja variabel yang sgjumlahnya tergantung pada
aktivitas musiman dan kenutuhan diluar aktivitas biasa.

Semakin besar jumlah modal kerja yang dibiaya atau berasal dari
investas pemilik perusahaan akan semakin baik bagi perusahaan tersebut karena
akan semakin besar jaminan kreditor jangka pendek. Pada umumnya modal kerja
suatu perusahaan berasal dari berbaga sumber yaitu:

1) Hasll Operasi Perusahaan

Modal kerja perusahaan yang berasal dari hasil operasi pendapatan
dapat dihitung dengan menganaisa laporan laba rugi perusahaan,
dengan adanya keuntungan dari perusahaan maka akan menambah
modal perusahaan yang bersangkutan.

2) Moda KerjaVariabel
Modal kerja variabel adalah modal kerja yang dibutuhkan disaat
tertentu dengan jumlah yang berubah-ubah sesuai dengan perubahaan
keadaan dalam suatu periode. Modal kerja terdiri dari modal kerja

musiman, modal kerja siklis dan modal kerja darurat.
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e. Faktor-Faktor yang mempengaruhi modal kerja
Menurut Kasmir (2010:217), Dalam praktiknya terdapat beberapa faktor

yang dapat mempengaruhi modal kerja antar lain tergantung dari jenis
perusahaan, syarat kredit, waktu produksi, waktu produks dan tingkat perputaran
persediaan. Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perubahan modal
kerjayaitu:
1) Modal kerjameningkat sebagai berikut:

(a) Perubahan memperoleh |aba.

(b) Perusahaan menjual aktivatetap.

(c) Penyusutan aktiva tetap.

(d) Bertambah besarnya hutang jangka panjang.

(e) Perusahaan menambah besarnya modal pesertaan.
2) Modal kerjamenurun sebagai berikut:

(a) Perusahaan menderita rugu.

(b) Perusahaan membeli aktivatetap.

(c) Hutang jangka panjang perusahaan menurun.

(d) Perusahaan mengurangi besranya modal pesertaan.

(e) Perusahaan membagikan deviden.
f. Penggunaan Modal Kerja

Penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan turunnya modal kerja

menurut Munawir (2014:124), Adaah sebagai berikut:
1) Pembayaran biaya ggi atau ongkos-ongkos operas perusahaan meliputi

pembayaran upah ggji, pembelian bahan atau barang dagangan, supplier

kantor dan pembayaran biaya-biaya lainnya.
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Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-tujuan
tertentu dalam jangka panjang, misalnya dana pelunasan obligas, dana
pension pegawai, dana exspans atau dana-danalainnya.

Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investas jangka panjang
atau aktiva tidak lancar atau timbulnya hutang lancar yang berakibat
berkurangnya modal kerja.

Pembayaran-pembayaran hutang jangka panjang yang meliputi hutang hipotik,
obligas serta penarikan atau pembelian kembali (untuk sementara atau
seterusnya), saham yang beredar atau adanya penurunan hutang jangka
panjang diimbangi berkurangnya aktivalancar.

Pengambilan uang atau barang dagang oleh pemilik perusahaan untuk
kepentingan pribadinya atau adanya pengambilan bagian keuntungan atau oleh

pembayaran deviden dalam perseroan terbatas.

2.1.3 ArusKas

a

Pengertian ArusKas

Setiap perusahaan baik perusahaan barang maupun perusahaan jasa selalu

memiliki sistem pencatatan atau sistem akuntansi yang dapat digunakan sebagai

laporan dari semua kegiatan atau operasi perusahaan. Salah satu catatan akuntansi

atau laporan akuntans yang menygjikan informas keuangan disebut laporan

keuangan (financial statement).

Laporan keuangan arus kas (cash flow statement) merupakan laporan

keuangan yang menyajikan informas tentang penerimaan dan pengeluaran kas

suatu perusahaan selama suatu periode. Hal yang bisa disgjikan atau digambarkan
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dalam laporan keuangan arus kas (cash flow statement) meliputi jumlah kas yang
diterima, seperti pendapatan tunai dan investas tunaidari pemilik serta jumlah kas
yang dikeluarkan perusahaan, seperti beban-beban yang harus dikeluarkan dan
pembayaran utang.

Laporan arus kas ini akan memberikan informasi yang berguna mengenal
kemampuan perusahaan dalam menghasilakn kas dari aktivitas operads,
melakukan investas, melunas kewgiban dan membayar deviden. Laporan arus
kas digunakan oleh mangjemen untuk mengevaluas kegiatan operasiona yang
telah berlangsung, dan merencanakan aktivitas investas dan pembiayaan di masa
yang akan datang. Laporan arus kas juga digunakan oleh kreditur dan investor
dalam memulai tingkat likuiditas maupun potensi perusahaan dalam menghasilkan
|aba (keuntungan).

Faktor utama dari pelaporan keuangan adalah laba dan informas
mengena laba merupakan indicator yang baik untuk menentukan atau menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas di masa yang akan datang.
L aporan arus kas dibutuhkan karena:

1) Kadang kala ukuran laba tidak menggambarkan kondisi perusahaan yang
sesungguhnya.

2) Seluruh informasi mengenal kinerja perusahaan selama periode tertentu dapat
diperoleh lewat laporan ini.

3) Dapat digunakan sebagai alat memprediks arus kas perusahaan di masa
mndatang.

Laporan perubahan kas (cash flow statement) atau laporan sumber dan

penggunaan kas disusun untuk menunjukkan perubahan kas selama satu periode
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dan memberikan alasan mengenai perubahan kas tersebut dengan menunjukkan
dari mana sumber kas dan penggunaannya. Laporan sumber dan penggunaan kas
menggambarkan atau menunjukkan aliran atau gerakan kas yaitu sumber
penerimaan dan penggunaan kas dalam periode yang bersangkutan. Laporan ini
berbeda dengan laporan laba rugi, khususnya yang dalam penyusunannya
menggunakan dasar waktu atau accrual basis, karena laporan perubahan kas
merupakan ringkasan transaks keuangan yang berhubungan dengan penghasilan
yang diperoleh maupun biaya yang terjadi.

Subjek laporan perubahan kas adalah sumber dan penggunaan kas, sedang
subjek laporan laba rugi adalah penghasilan yang direalisir atau diperoleh dan
biaya yang terjadi tanpa memperlihatkan apakah pengasilan itu sudah diterima
uangnya atau belum dan apakah biaya itu sudah dibayar per kas atau belum. Kalau
dasar yang digunakan dalam menyusun laporan laba rugi tersebut adalah dasar
tunal cash basis, dimana penghasilan baru diakui kalau sudah diterima uang dan
biayanya diakui kalau sudah dibayar tunai atau per kas, dalam hal ini laporan laba
rugi menunjukkan sumber kas berasal dari operas sumber penerimaan kas dalam
suatu perusahaan pada dasarnya dapat berasal:

a) Hasl penjualan investas jangka panjang, aktivatetap baik yang berwujud
maupun tidak berwujud atau adanya penurunan aktiva tidak lancar yang
diimbangi dengan penambahan kas.

b) Penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya penambahan modal

oleh pemilik perusahaan dalam bentuk kas.
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Pengeluaran surat tanda bukti utang, baik jangka pendek maupun jangka
panjang serta bertambahnya hutang yang dimbangi dengan penerimaan
kas.

Adanya penurunan atau kekurangan aktiva lancar selain kas yang
diimbangi dengan adanya penerimaan kas, misalnya adanya penurunan
piutang karena adanya penerimaan pembayaran, berkurangnya persediaan
barang dagangan karena adanya penjualan secara tunai, adanya penurunan
surat berharga (efek) karena adanya penjualan dan sebagainya.

Adanya penerimaan kas karena sewabungan atau deviden dari
investasinya, sumbangan atau hadiah maupun adanya pengembalian

kel ebihan pembayaran pajak pada periode sebelumnya.

Sedangkan penggunaan atau pengeluaran kas dapat disebabkan adanmya

transaks sebagal berikut:

1)

2)

3)

4)

Pembelian saham atau obligas sebagai investas jangka pendek maupun
jangka panjang serta adanya pembelian aktiva tetap lainnya.

Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya pengembalian kas
perusahaan oleh pemilik perusahaan

Pelunasan atau pembayaran angsuran hutang jangka pendek maupun
hutang jangka panjang.

Pembelian barang dagangan serta tunai, adanya pembayaran biaya operas
yang meliputi upah ggji, pembelian peralatan kantor, pembayaran sewa,
bunga, premi asuransi, advertens dan adanya persekot biaya maupun

persekot pembelian.
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5) Pengeluaran kas untuk pembayaran deviden (bentuk pembagian laba
lainnya secara tunai), pembayaran pajak, denda dan lain sebagainya.
Menurut Tukunang (2014:831) “Kas merupakan aktiva yang paling liquid

atau merupakan salah satu unsure moda kerja yang paling tinggi tingkat
likuiditasnya’ artinya semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh suatu
perusahaan atau semakin tinggi pula likuiditasnya. Pernyataan standar Akuntansi
Keuangan No.2 (2015:12), menyatakan “ Setara kas adalah investas yang sifatnya
sangat liquid, berjangka pendek bukan untuk investas atau tujuan lain dan dapat
disgjikan dalam kas dengan jumlah tertentu tanpa menghadapi resiko perubahan
nilai yang signifikan”.

Menurut Hery (2012:9), “Laporan laba rugi menunjukkan besarnya jumlah
laba bersih, dan tidak menunjukkan jumlah kas yang dihasilkan dari aktivitas
operas’”. Laporan laba ditahan menunjukkan besarnya penambahan aktiva tetap
yang terjadi selama periode berjalan, namun tidak menunjukkan bagamana
penambahan aktivatetap tersebut dibiayai.

b. Konsep ArusDana

Arus dana adalah cash statement yaitu pernyatan yang menunjukkan asa
sumber dana yang digunakan untuk usaha dan untuk apa dana tersebut digunakan,
hasil akhir dicerminkan dalam keseimbangan kas pada periode tertentu.
Merupakan suatu system data financial terpadu yang menggambarkan bagaimana
tabungan dan sumber dana lainnya di masing-msing institus digunkan untuk
membiayal investas maupun financial melalui berbagai jenis instrument financial.

Menurut Tukunang (2014:831), Istilah “Dana’” mempunyai banyak arti

kaitannya dengan perubahan posis keuangan. Dana telah didefenisikan sebagai



27

arus kas. Kas ditambah investas sementara, kas ditambah piutang atau modal
kerja, dimana defenis dana yang terakhir menjadi paling popular. Laporan kas
secara langsung atau tidak mencerminkan penerimaan kas ekuitas yang
diklasifikasikan menurut penggunaan utama selama suatu periode.

c. Klagfikas Laporan ArusKas

Laporan arus kas merupakan penerimaan kas dan pembayaran kas
(pengeluaran kas). Laporan arus kas melaporkan penerimaan kas dan pengeluaran
kas yang digolongkan sesuai dengan kegiatan utama entitas, operas, investas,
dan pembelgjaan. Laporan tersebut melaporkan arus masuk kas bersih atau keluar
kas bersih dari setiap kegiatan dan untuk semua kegiatan usaha.

Tujuan utama laporan arus kas adalah memberikan informas tentang
penerimaan kas dan pembayaran kas entitas selama suatu periode. Tujuan
keduanya adalah untuk melaporkan kegiatan operasi, investasi, dan pembiayaan
suatu periode berjalan.

Menurut Tukunang (2014:831), Pengel ompokan arus kas dibagi 3 kategori
yaitu:

1) Aktivitas Operas

Seluruh transaks penerimaan kas yang berkaitan dengan pendapatan

penjualan dan kas yang berkaitan dengan pendapatan penjualan dana

keluar yang berkaitan dengan biaya operasi, termasuk pembayaran upah,
bunga dan pajak.

2) Aktivitas Investas
Aktivitas investass meliputi perolehan aktiva jangka panjang termasuk

pembelian surat beharga yang tidak setara dengan kas dan pinjaman uang
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serta kebalikannya yaitu penjualan aktiva angka panjang dan pelunasan
pinjaman.

Aktivitas Pendanaan

Aktivitas pendanaan meliputi aktivitas peminjaman uang yang melipuiti
utang hipotik, utang obligasi dan bentuk utang jangka panjang lainnya dan
emis saham baru, pembayaran kembali pinjaman jangka panjang,
pembayaran deviden kepada pemegang saham. Dan penggunaan kas untuk

penarikan kembali saham perusahaan.

d. Tujuan Laporan ArusKas

Tujuan utama laporan arus kas adalah menyagjikan informasi mengenai

penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode dimana laporan arus kas

disgikan sesuai pernyataan standar Akuntanss Keuangan dan tentang Laporan

Arus Kas dengan tambahan aktivitas pendanaan.

Laporan arus kas bermanfaat bagi para investor, kreditur, dan lainnya

adalah untuk menilai:

1)

2)

Kemampuan entitas dalam memperoleh arus kas dimasa depanL aporan
keuangan arus kas lebih baik dibandingkan data actual. Para pihak
pemaka dapat membuat prediks mengenai jumlah, waktu dan
ketidakpastian mengenai arus kas dimasa depan dengan memeriksa
hubungan antar pos pada laporan arus kas.

Kemampuan entitas untuk membayar deviden dan memenuhi kewajiban.
Dengan melihat laporan arus kas maka perusahaan dapat memastikan
jumlah atau nominal kas perubahan untuk membayar sejumlah kewajiban

seperti membayar gaji karyawan, melunasi hutang atau membayar
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deviden. Para investor dan pemaka informas keuangan lainnya tertarik

pada laporan arus kas karena mengambarkan arus kas dalam kegiatan

bisnis.

3) Alasan atas perbedaan antara angka laba bersih dan kas bersh yang
didaptkan. Sehingga informasi atas laba bersih juga sangat dibutuhkan
oleh para pihak pemakai Iaporan keuangan.

4) Transaks investas dan pendanaan kas selama periode tersebut. Jumlah
asset dan kewagjiban sewaktu-waktu dapat berubah dikarenakan faktor-
faktor tertentu. Dengan memeriksa transaks investas dan pendanaan,
pemakain informas akan dapat mengetahui penyebab perubahan kedua
akun tersebut.

Menurut Tukunang (2014:831) Tujuan utama laporan arus kas adalah
menyediakan informas tentang penerimaan kas (cash receipts) dan pembayaran
kas (cash payments) dari suatu entitas selama periode tertentu. Tujuan berikut
adalah untuk memaparkan informasi tentang kegitan operasi, investas, dan
pendanaan dari suatu entitas selama periode tertentu.

e. Metode ArusKas

Perbedaan penyusunan arus kas metode langsung dan tidak langsung yaitu
sebagai berikut:

1) Direct Method (metode langsung)

Dalam meode ini pelaporan arus kas dilakukan dengan cara melaporkan

kelompok-kelompok penerimaan kas. Dan pengeluaran kas dari kegiatan

peras secara lengkap (gross) dan baru dilanjutkan dengan kegiatan

investas pembiayaan. Keunggulan utama dari metode langsung ini adalah
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bahwa metode ini melaporkan sumber dan penggunaan kas dalam laporan
arus kas. Kelemahan utamanya adalah bahwa data yang dibutuhkan sering
kali tidak mudah didapat dan biaya pengumpulannya umumnya mahal.
Metode langsung menggolongkan berbagai ketegori utama dari kegiatan
operasi. Metode langsung lebih mudah untuk dimengerti, dan memberikan
informasi yang lebih banyak untuk mengambil keputusan. Ilustras

penyusunan laporan arus kas menurut Prihadi (2012:107) sebagai berikut:

PT. Delta
Laporan ArusKas (Langsung)
Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2011

Aruskasdari aktivitas operas XXX
Kas diterima dari pelanggan (xxx)
Kas dibayarkan ke pemasok (xxx)
Kas dibayarkan ke karyawan (xxx)
Pembayaran pajak XXX

Kas dihasilkan untuk aktivitas operas XXX

Aruskasdari aktivitasinvestas

Penambahan asset tetap (xxx)
Pel epasan asset tetap XXX
Kas dihasilkan unaktivitas investasi XXX

Aruskasdari aktivitas pendanaan

Pembayaran pinjaman jangka pendek (xxx)
Perolehan pinjaman jangka panjang XXX
Pembayaran pinjaman jangka panjang (xxx)
Penerbitan saham XXX
Pembayaran deviden (xxx)
Kas diasilkan untuk aktivitas pendanaan XXX
Kenaikan penurunan kas XXX
Kasdan setara kas awal tahun XXX
Kasdan setara kas akhir tahun XXX

Gambar 2.1 Laporan ArusKas Metode Langsung
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Indirect method (Metode tidak langsung)

Daam metode ini net net income disesuikan (reconcicle) dengan
menghilangkan:

Pengaruh transaks yang masih belum di realisas (defferral) dari arus
masuk dan keluar dari transaks yang lalu seperti perubahan jumlah
persediaan deferral income, arus kas masuk dan keluar dari transaks yang
accured seperti piutang dan utang.

Pengaruh perkiraan yang terdapat dalam kelompok investas dan
pembiayaan yang tidak mempengaruhi kas seperti: penyusutan, amortisas,
laba rugi, dari penjualan aktiva tetap dan dari operasi yang dihentikan
(yang berkaitan dengankegiatan investas). Laba rugi pembatalan utang
(transaks pembagian), menurut Prihadi (2012:108) ilustrasi penyusunan

|aporan arus kas metode tidak langsung sebagai berikut:
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Gambar 2.2 Laporan Arus Kas Metode Tidak Langsung



32

Menurut Fitria Marisya (2012:3), Ada dua metode yaitu metode langsung

(direct method) dan metode tidak langsung (indirect method). Kedua metode ini

hanya digunakan dalam pelaporan kas dari kegiatan operas kedua metode itu

adalah sebagai berikut:

1)

2)

b)

Metode Langsung (Direct method)

Metode langsung (direct method) adalah pemeriksaan kembali setiap pos
atau akun laporan laba rugi dengan tujuan melaporkan seberapa banyak
kas yang diterima atau dikeluarkan sehubungan dengan pos tersebut.
Metode ini menghasilakn informasi yang berguna dalam mengestimasikan
arus kas masa depan yang tidak dapat dihasilkan dengan metode tidak
langsung.

Metode Tidak Langsung (indirect method)

Metode tidak langsung adalah laba bersih yang dilaorkan di laporan laba
rugi, dan menyesuaikan nilai aktua ini untuk setiap hal yang tidak
mempengaruhi arus kas penyesuaian adalah dalam tiga hal:

Pendapatan dan beban yang tidak melibatkan arus kas masuk dan arus kas
keluar.

Keuantungan dan kerugian karena aktivitas investas atau investas
pendanaan.

Penyesuaian untuk perubahan dalam asset dan kewgjiban lancar yang

mengindentifikasi sumber pendapatan dan beban non kas.

f. Penyusunan Laporan ArusKas

1)

Menurut Tukunang (2014:831), Menyusun arus kas, maka diperlukan:

Laporan laba atau rugi lengkap



2)

3)

4)

5)

33

Sebaiknya laporan laba atau rugi ini juga menjelaskan berbagai transaks
penting yang diperlukan dalam analisa arus kas.
Neraca perbandingan
Neraca juga harus lengkap, sehingga informasi perubahan antar tahun
dapat kita ketahui. Dalam laporan baru pertama kali, belum ada laporan
perbandingan dianggap neraca sebelumnya nol, sehingga penyusunan
lebih gampang.
Kertas kerja yang membandingkan neraca dalam dua periode dan hitung
perubahan naik turunnya antara dua periode itu. Dalam hal ini pergunakan
sgja rumus debit kredit.
Analisa atas perkiraan dana yang berubah yang mempengaruhi dana kas
baik langsung maupun tidak langsung.

Laporan arus dana baik berupa kas atau dana dalam arti modal kerja.

g. Manfaat Laporan ArusKas

Laporan arus kas atau juga disebut statement of cash of cash flow

merupakan bagian dari suatu laporan keuangan, yang berfungs untuk

memberikan informas mengenai penerimaan dan pengeluaran uang kas dalam

suatu periode. Pembuatan laporan arus kas ini wajib dilakukan dalam suatu

organisasi usaha ataupun entitas dengan membuat dua laporan yang berbeda

antara catatan kas pengeluaran.

Catatan kas penerimaan contohnya adalah seperti investasi, pendapatan

maupun dana masuk lainnya yang diterima perusahaan. Sedangkan catatan kas

pengeluaran adalah beban biaya yang harus dibayarkan perusahaan atau

pengeluaran lain yang membutuhkan biaya keluar.



2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu
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Nama dan Variabel Hasil Pendlitian
No Tahun Judul Pendlitian o
- Pendlitian
Penelitian
1 | Fakhrurozi Pengaruh Modal Kerja | Likuiditas Hasil pendlitian
Fahlawi Likuiditas pada Perusahaan | (Y) menunjukkan
Nasution Otomotif Yang Terdaftar | Modal Kerja | bahwa Modal
(2013) Di Bursa Efek Indonesia (X1) Kerja
berpengaruh
terhadap tingkat
Likuiditas.
2 | Toyibah Pengaruh Modal Kerja | Likuiditas (Y) | Moda Kerja
Husnul (2011) | Terhadap Tingkat | Moda Kerja | operas tidak
Likuiditaspada perusahaan | (X1) Siklus | mempunyai
Nusa Multigji Studi Kasus | Operas (X2) pengaruh
pada PT. Indocement terhadap
Tunggal prakarsa, TBK, PT llikuiditas  dan
Semen Gresik (Persero), siklus.
TBK dan PT Holcim
Indonesia
3 | Supiani Pengaruh Modal Kerja | Likuiditas (YY) | Tidak  terdapat
(2010) Terhadap Tingkat | Moda Kerja | pengaruh  yang
Likuiditas pada Perusahaan | (X1) signifikan antara
Manufaktur Yang Terdaftar modal kerja dan
di Bursa Efek Indonesia likuiditas.
(BEI)
2.3 Kerangka K onseptual

Kerangka konseptua adalah jaringan asosias yang disusun, dijelaskan,

dan dielaborasikan secara logis antar variable yang dianggap relevan pada situas

masalah yang di identifikaskan melalui proses wawancara, pengamatan, dan

surveliteratur. Pada penelitian ini variable yang digunakan adalah Arus Kas,

Modal Kerja, Likuiditas. Dengan bentuk kerangka konseptual sebagai berikut:
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Arus Kas yang dihasilkan aktivitas operasi
(X1)

Arus Kas yang dihasilkan aktivitas investas

(X2 N

Arus Kas yang dihasilkan aktivitas pendanaan
(X3) ™

Likuiditas

(Y)

e A

Moda Kerjayang dihasil Kas
(X4)

Modal Kerjayang dihasil Piutang 4
(X5)

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual

B. Hipotess

Hipotesis merupakan jawaban sementarayang hendak di uji kebenarannya
dengan melihat analisis penelitian. Adapun hipotesis yang di gukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: Arus Kas yang dihasilkan aktivitas operas berpengaruh signifikan secara
parsia dan simultan terhadap Likuiditas pada PT. Ubete Transportama
Semesta.

H2: Arus Kas yang dihasilkan aktivitas investas berpengaruh signifikan secara
parsal dan simultan terhadap Likuiditas pada PT. Ubete Transportama

Semesta.



H3:

H4 :

H5:

H6 :
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Arus Kas yang dihasilkan aktivitas pendanaan berpengaruh signifikan secara
parsia dan simultan terhadap Likuiditas pada PT. Ubete Transportama
Semesta.

Modal Kerja yang dihasilkan kas berpengaruh signifikan secara parsial dan
simultan terhadap Likuiditas pada PT. Ubete Transportama Semesta.

Modal Kerja yang dihasilkan piutang berpengaruh signifikan secara parsia
dan simultan terhadap Likuiditas pada PT. Ubete Transportama Semesta.
Arus Kas dan Modal Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara

simultan terhadap Likuiditas pada PT. Ubete Transportama Semesta.



METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penditian

BAB I11

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis dalam pendlitian ini

adalah pendekatan penditian asosatif/kuantitatif. Penelitian kuantitatif yang

dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruhantar variabel Arus Kas dan

variabel Modal Kerja terhadap variabel Likuiditas pada PT.Ubete Transportama

Semesta.

3.2 Lokas dan Jadwal Penelitian

Penulis melakukan penelitian di PT. Ubete Transportama Semesta yang

bertempat di J. Sumber Amal Komp. Sisilia Blok A Nmr 10, Medan Amplas,

Sumatera Utara 20148. Waktu penelitian direncanakan pada bulanNovember 2018

sampai dengan bulan April 2019.

Tabel 3.1 Rincian Waktu Penditian

2018/2019 2020
No | Kegiatan
November | Januari Mar et Juli Jan/Feb Mar et
1123411234 1|2]|3 1|2 112(3(4|1]2
1 Pengajuan Judul
2 Penyusunan Proposal
3 Sempro
4 Perbaikan Proposal
5 Pengolahan Data
6 Penyusunan Skripsi
7 Bimbingan Skrip
8 Sidang

Sumber: Pendliti, 2019
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3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Tabel 3.2. DefinisiOperasional
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No. | Variabel Deskrips Indikator Skala
1 ArusKas Setiap perusahaan baik 1. AktivitasOperas Rasio
(X1) perusahaan barang maupun
perusahaan jasa selalu AKO= Total
memiliki sistem pencatatan MasukBersih-Total
atau sistem akuntansi yang ArusKasK eluar
dapat digunakan sebagai
laporan dari semuakegiatan |2. Aktivitaslnvestas
atau operasi perusahaan
AKIl=Totd
AruskasM asukBersih-
Total ArusKasK eluar
3. AktivitasPendanaan
AKP= Tota
ArusKasMasukBersih—
Total ArusKasKeluar
2. Modal Kerja | Modal kerja merupakan 1. Kas Rasio
(X2) manajemen akivalancar dan
pasivalancar. Manajemen cT= PenjualanBersih
modal kerja mempunyai Modal Kerja
beberapa pengertian penting
bagi korporasi
2. Piutang
PenjualanKredit
RT=——m———
Piutang
3. Likuiditas Current ratio Rasio
(Y) merupakanperbandingananta
raaktivalancardankewsajibanl
ancardanmerupakanukuran .
yang paling Rasio Lancar= Aktiva Lancar

umumdigunakanuntukmenge
tahikesanggupansuatuperusa
haanmemenuhikewsajibanjan

gkapendeknya

Hutang Lancar

Sumber : Hasil analisis terhadap arus kas operasi, modal kerja dan likuiditas oleh
penulis, 2019.
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3.4 Populas dan Sampel/Jenisdan Sumber Data
3.4.1 Populas dan Sampel
Populas penelitian ini adalah data laporan keuangan tahun 2014-2018.
Sampel yang digunakan dengan teknik sampel jumlah data dalam jumlah populasi

datayang dijadikan sampel.

3.4.2 Jenisdan Sumber Data

3.4.2.1 Jenisdata

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Data kuantitatif yang
dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel Arus Kas dan
variabel Modal Kerja terhadap variabel Likuiditas pada PT.Ubete Transportama

Semesta.

3.4.2.2 Sumber Data
Jenis data dalam pendlitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
adalah data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada yaitu dari dalam
perusahaan dan luar perusahaan. Data dari dalam perusahaan bisa diambil dari file
perusahaan, data biaya dan internet. Sumber data dalam penelitian ini ialah

laporan keuangan dari perusahaan yang bersangkutan.

3.5 Metode Pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang penulis pergunakan adalah metode
Dokumentasi, yaitu dengan meminta dan menganalisis bahan-bahan hasil
dokumentas perusahaan yang berhubungan dengan objek penelitian. Seperti
buku-buku yang relevan dan laporan-laporan kegiatan contohnya seperti |aporan

likuiditas rugi dan laporan neraca.
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3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah kegiatan mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mendeskripsikan data, mencari tingkat
kecendrungan variabel penelitian, dan menguji persyaratan anaisis. Pengolahan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengggunakan bantuan sofware
SPSS (Satistical Package for the Social Scienses) 20,0 dengan menggunakan

nilai konstanta (o) = 0.05.

3.7 Uji Asums Klasik
3.7.1 Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-
model penelitian yang digukan. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah variabel pengganggu atau residual memiliki distribus normal. Sebagai
dasar bahwa uji t dan uji f mengasumsikan bahwa nliai residual mengikuti
distribus norma. Jika asums ini dilanggar maka model regres dianggap tidak
valid dengan jumlah sampel yang ada. Distribusi normal merupakan distribusi
teoritis dari variabel random yang kontinyu. Kurva yang menggambarkan
distribus norma adalah kurva normal yang berbentuk simetris. Jika data
terdistribusi secara normal berarti hasil penelitian (sampel) bisa digeneralisasikan
pada populas (Rusiadi 2017:149).
3.7.2 Uji Multikolinieritas
Uji Multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres
ditemukan adanya korelas antar variabel bebas (independen). Dalam model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelas di antara variabel bebas. Uji

multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation
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factor (VIF) dari hasil andlisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nila
tolerance value lebih tinggi daripada 0.10 atau VIF lebih kecil daripada 10 maka
dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas. (Rusiadi 2017:154)

3.7.3 Uji Heter okedastisitas

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Model regres yang memenuhi persyaratan yaitu model yang terdapat kesamaan
varians dari residual atau pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut
heterokedastisitas (Rusiadi 2017:157).
Ada beberapa cara untuk mendeteks ada atau tidaknya Heteroskedastisitas :

Melihat Grafik Plot antara nilai prediks variabel terikat (terikat) yaitu
ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteks ada tidaknya Heterokedastisitas
dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot
antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan
sumbu X adalah residual (Y prediks — Y sesungguhnya) yang telah di-
studentized.
Dasar analisis:

1) Jka ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudia menyempit),
maka mengidentifikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas.

2) Jkatidak ada polayang jelas, sertatitik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi

Heteroskedastisiras.
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3.8 Uji Hipotesis
3.8.1 Regres Linier Berganda
Analisisini merupakan aat ukur yang digunakan untuk mengukur ada atau
tidaknya korelas antar variabel. Istilah regres berarti ramaan garis yang
menunjukkan hubungan disebut garis regres. Rumus analisis regres linier

bergandayaitu :

Y =a + b1X1 + b2X2 +b3X3z+bhaXs+bsX5 €

Keterangan :
Y = Likuiditas
o = Konstanta
b = Koefisien Regres Berganda
X1 = Aktivitas Operas
X2 = Aktivitas Investas
Xs= Aktivitas Pendanaan
X4=Kas

Xs= Piutang

3.8.2 Uji F (Uji Smultan)

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat dengan tingkat keyakinan 95% (a. = 5%).
(Rusiadi 2017:258). Untuk menguji hipotesis dilakukan dengan perbandingan niai
F hitung dengan nilai F tabel. Jika nilai F hitung > dari F tabel berarti ada alasan
kuat untuk menerima hipotesis satu (Ha) dan menolak hipotesis nol (HO), begitu

pula sebaliknya. Dengan menggunakan uji signifikansi juga bisa dilakukan yaitu,
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apabila nilai signifikans lebih kecil dari 0.05, berarti ada alasan untuk menerima
hipotesis satu (Ha) dan menolak hipotesis nol (HO), demikian pula sebaliknya.

3.8.3 Uji T (Uji Parsial)

Uji statistik t dilakukan untuk menguji pengaruh secara parsia antara
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan asums bahwa variabe lain
dianggap konstan. Uji dtatistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan varias
variabel terkait dengan taraf signifikan 5%. (Rusiadi 2017:257)

Dengan uji parsid maka diketahui apakah variabel bebas mempunyal
pengaruh sendiri-sendiri atau secara parsia tehadap variabe terikat. Untuk
menguji hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan nilai T hitung dengan T
tabel. Jka T hitung > dari T tabel berarti ada alasan kuat untuk menerima
hipotesis satu (Ha) dan menolak hipotesis nol (HO), begitu pula sebaliknya. Selain
itu uji parsia juga bisa menggunakan uji signifikans. Jika nilai signifikansi lebih
kecil dari 0.05, maka berarti ada alasan untuk menerima hipotesis satu (Ha) dan
menolak hipotesis nol (HO), begitu pula sebaliknya.

3.8.4 Koefisien Determinas Berganda (R2)

Koefisen Determinasi Berganda mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan varias variabel bebas. Nila R, mempunyai interval
antara 0 sampai 1 (0 < r2 < 1). Semakin besar R2 (mendekati 1). Semakin baik
hasil untuk model regresi tersebut dan semakin mendekati O, maka variabel bebas
secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel terikat. Nilai Rz yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel dalam menjelaskan variabel terikat amat

terbatas (Rusiadi 2017:257).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasll Pendlitian
4.1.1 Segjarah Perkembangan PT. Ubete Transportama Semesta

PT. Ubete Transportama Semesta dibentuk pada November 2012 adalah
anak perusahaan dari PT. Ubete Total Logistics sepenuhnya merupakan
Perusahaan Logistik Internasional yang dikelola oleh tim profesional yang
berdedikas dan tulus untuk menanggapi permintaan pelanggan dengan segera.
Kami menawarkan layanan profesional dan personal, panduan dalam semua
proses perdagangan internasional termasuk bagaimana menghemat waktu dengan
membatas biaya. Apakah pengiriman LCL atau FCL, udara atau laut, dan
transportasi darat setiap pengiriman mendapatkan manfaat dari berbagai layanan
dan keahlian yang sesuai. Biarkan keterampilan yang digunakan untuk
mengkoordinasikan transportasi yang rumit dan taktis dari segala macam barang
digunakan untuk bisnis Anda. Nikmati layanan nilai tambah biasanya tidak
tersedia di tempat lain. Tetap terinformas dan nikmati pikiran dan ya, kita
terkadang melakukan hal yang mustahil. Pengapalan kargo proyek yang besar dan

mudah ditampung.

4.1.2 Vis dan Misi
a Vis
Menjadi Perusahan Logistik yang terpercaya dan professional secara

nasional dan secara internasiona untuk melayani pelanggan sepenuhnya.
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b. Mis

Komitmen penuh kami untuk menyediakan semua kebutuhan pelanggan
sekaligus dengan pemecahan masalah untuk memastikan kepuasan pelanggan
secara konsisten mulai dari hari kami mengambil barang sampai berbaring di
tempat pelanggan. Oleh karena itu, layanan lengkap kami akan dikelola oleh
personel yang berkualifikas secara sistematis untuk memberikan informas yang

akurat dan layanan yang dapat diandalkan.

4.1.3 Struktur Organisas

Struktur organisasi PT. Ubete Transportama Semesta merupakan salah satu
faktor yang menjadi penentu keberhasilan dalam pencapaian tujuan perusahaan.
Struktur organisas PT. Ubete Transportama Semesta menunjukkan adanya
pemisahan lingkup tugas, fungsi, wewenang dan tanggung jawab sesuai dengan
pembidangan direktorat masing-masing. Susunan Struktur Organisasi PT. Ubete

Transportama Semesta adal ah sebagai berikut:

Komisaris Utama : Moh. Syafuddin
Direktur : Roland JP Lubis
Marketing : Rudi Hasibuan
Supervisor : Ermaniar Putri
Administras Keuangan : Henny Matondang

Operasiond : Faisal Bahri
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4.1.4 Deskrips Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini adalah Arus Kas yang dihasilkan aktivitas operas
(X1), Arus Kas yang dihasilkan aktivitas investas (X2), Arus Kas yang dihasilkan
aktivitas pendanaan (X3). Dan Modal Kerja yang dihasilkan kas (X4), Moda
Kerja yang dihasilkan piutang (X5). Sedangkan Likuiditas Perusahaan (Y)
merupakan variabel dependen pada PT. Ubete Transportama Semesta selama
periode 2014-2018 dan data tersebut dirasiokan dalam mengolahnya dengan
SPSS.

a. Aktivitas Operas

Data variabel bebas (X1) dalam penditian ini adalah Aktivitas Operas
dengan data sebagai berikut:

Tabel 4.1 Aktivitas Operas PT.Ubete Transportama Semesta

(dalam Rupiah)

Bulan Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018
Januari 56.721.953 | 253.104.616 39.039.113 531.248.868 34.894.153
Februari 52.826.195 | 433.881.406 | 406.186.795 494.265.991 54.493.041
Maret 548.941.539 64.260.139 45.526.069 51.251.443 458.443.283
April 544.930.408 | 245.663.831 45,528.685 512.328.331 349.455.595
Mei 59.177.662 30.145.374 39.272.753 521.720.242 36.322.176
Juni 549.455.595 | 498.416.043 43.388.620 59.752.100 46.458.220
Juli 56.266.709 | 496.768.492 52.826.195 549.277.135 49.426.599
Aqgustus 59.791.553 60.318.332 54.894.154 47.354.023 511.469.719
September 60.978.812 49.324.851 | 478.263.741 38.862.019 51.232.833
Oktober 356.839.028 | 424.921.959 | 525.109.949 45.939.420 45.526.069
November 486.093.970 38.929.201 54.945.560 367.219.533 455.286.854
Desember 73.264.617 44.159.467 | 563.221.755 394.928.621 52.606.087

Sumber : Data diperoleh dari Keuangan Pt. Ubete Transportama, 2019

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa perusahaan menjalani
aktivitas operasi tiap tahunnya mengalami fluktuasi. Pada tahun 2015 mengal ami
penurunan sebesar Rp. 30.145.374 dan peningkatan terjadi pada tahun 2016

sebesar Rp. 563.221.755.
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b. Aktivitas Investas
Data variabel bebas (X2) dalam penelitian ini adalah aktivitas investas

dengan data sebagai berikut:

Tabel 4.2 Aktivitas Investas PT. Ubete Transportama Semesta

(dalam Rupiah)

Bulan Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018
Januari 482.610.468 42.031.639 42.759.932 | 433.886.199 406.186.795
Februari 512.358.341 47.261.727 44584776 | 455.286.854 455.260.691
Maret 521.425.222 74.595.529 512.328.331 39.272.753 45.528.681
April 468.854.090 | 228.649.993 52.172.024 | 433.886.199 392.727.533
Mei 53.547.713 | 343.427.473 597.520.997 | 528.261.955 43.388.620
Juni 521.720.242 53.427.953 549.277.135 34.493.041 48.261.955
Juli 59.748.008 54.940.036 455,053.575 32.510.995 597.915.535
Agustus 51.232.833 63.705.243 530.854.330 | 349.455.595 494.265.991
September 655.195.390 45,528.685 47.333.366 36.322.176 512.514.431
Oktober 39.194.566 | 549.455.595 45526.069 | 464.582.201 51.232.833
November 584.295.181 49,655.509 455.286.854 | 427.599.325 52.172.024
Desember 67.348.816 59.791.553 39.272.753 39.039.113 46.418.766

Sumber : Data diperoleh dari keuangan PT. Ubete Transportama, 2019
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa perusahaan mengalami fluktuas
tiap tahunnya. Pada tahun 2017 perusahaan mengalami penurunan sebesar Rp.

32.510.995, dan nilai aktivitas investas tertinggi terjadi pada tahun 2014 sebesar

Rp. 655.195.390.

c. Aktivitas Pendanaan

Data variabel bebas (X3) dalam penelitian ini adalah variabdl aktivitas

pendanaan dengan data sebagai berikut:

Tabel 4.3 Aktivitas Pendanaan PT. Ubete Transportama Semesta

(dalam Rupiah)

Bulan Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018
Januari 512514.431 |  59.177.662 512.514.431 | 471.776.616 349.277.135
Februari 51.232.833 |  51.232.833 51.232.833 |  40.278.893 521.720.242
Maret 52.172.024 |  52.172.024 52.172.024 |  42.988.842 530.854.330
April 404.971.309 |  597.121.00 597.520.997 | 464.582.201 51.251.443
Mei 48.261.047 | 54.927.713 28.261.047 | 427.599.325 51.232.833
Juni 455.260.691 |  52.172.024 32.192.736 | 42.180.008 521.720.242
Juli 45.528.685 | 59.752.100 45.528.685 | 464.582.201 59.752.100
Agustus 39.272.753 | 512.328.331 39.272.753 | 494.265.991 549.277.133
September 433886.199 | 28.227.487 |  433.886.199 | 512514.431 473.540.227
Oktober 528261955 | 42.988.842 40.026.195 | 51.232.833 38.862.019
November 54.894.154 | 464.582.201 348941.539 |  52.172.024 406.060.866
Desember 544.930.408 |  29.426.599 47.826.374 | 50.854.330 36.721.953

Sumber : Data diperoleh dari keuangan PT. Ubete Transportama,2019
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa perusahaan mengalami fluktuas
tiap tahunnya. Pada tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar Rp. 597.520.997

dan pada tahun 2015 perusahaan mengalami penurunan sebesar Rp. 29.426.599.

d. Kas
Data variabel bebas (X4) dalam penelitian ini adalah kas dengan data
keuangan sebagai berikut:

Tabel 4.4 Kasdari Modal Kerja Pada PT.Ubete Transportama Semesta

(dalam Rupiah)

Bulan Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018
Januari 455.286.854 | 512.328.327 38.931.895 40.745.560 36.721.953
Februari 39.272.753 | 455.260.691 | 441.948.674 34.322.176 39.492.862
Maret 433.886.199 45.528.685 39.039.088 464.582.114 348.941.539
April 528.261.955 | 392.727.533 40.618.753 49.426.599 344.930.408
Mei 41.560.821 43.388.620 | 408.540.677 51.251.443 32.510.995
Juni 544.930.408 52.826.195 44.808.674 512.328.331 34.945.560
Juli 42.177.662 | 542.274.871 39.271.416 388.340.909 429.888.422
Agustus 482.788.929 41.026.241 43.388.085 39.746.766 464.582.201
September 42.988.842 | 325.109.951 34.928.621 409.277.134 49.426.599
Oktober 597.915.535 | 433.886.493 333.608.206 34.020.687 51.146.972
November 494.265.991 | 493.317.845 278.263.741 408.620.187 51.232.833
Desember 51.251.443 35.862.658 45.109.941 45.939.420 45.526.069

Sumber : Data diperoleh dari keuangan PT.Ubete Transportama, 2019
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa perusahaan mengalami
fluktuas tiap tahunnya. Pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar Rp.
32.510.995 dan pada tahun 2014 perusahaan mengalami nilai tertinggi sebesar

Rp.597.915.535.

e. Piutang
Data variabel bebas (X5) dalam penelitian ini adalah piutang dari modal

kerja dengan data sebagai berikut:



Tabel 4.5 Piutang pada PT.Ubete Transportama Semesta
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(dalam Rupiah)

Bulan Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018
Januari 406.740.075 433.608.837 62.439.942 407.219.798 356.220.217
Februari 341.406.807 434.901.421 13.529.546 46.156.862 356.173.502

Maret 42.606.081 41.560.757 41.124.887 482.274.931 45,505.358

April 401.215.489 47.823.688 427.598.745 478.223.334 464.187.335

Mei 48.955.422 525.089.415 37.915.446 391.756.251 415.543.701

Juni 44.294.164 44.560.162 442.642.330 416.115.954 42.818.024

Juli 42.167.345 455.026.889 45,501.154 429.875.155 46.416.762
Agustus 470.740.994 53.083.429 39.752.089 37.778.249 376.220.898
September 482.877.002 19.407.877 502.343.425 49.421.266 37.895.494
Oktober 44.858.734 135.570.175 361.581.291 44,571.443 455,006.875
November 355.146.841 133.038.054 32.182.017 397.582.222 424.160.743
Desember 33.939.408 87.831.786 37.272.785 29.423.733 482.410.246

Sumber : Data diperoleh dari keuangan PT. Ubete Transportama, 2019

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa perusahaan mengalami

fluktuas tiap tahunnya. Pada tahun 2016 perusahaan mengalami penurunan

sebesar Rp. 13.529.546 dan pada tahun 2015 nilai tertinggi piutang sebesar Rp.

525.089.415.

f. Likuiditas

Data variabel bebas (Y) dalam penelitian ini adalah likuiditas dengan

jumlah data sebagai berikut:

4.6 Likuiditas pada PT. Ubete Transportama Semesta

(dalam Rupiah)

Bulan Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018
Januari 512.514.431 469.372.679 40.074.934 348.941.539 433.886.199
Februari 512.328.331 552.269.560 | 354.102.078 496.555.089 39.466.729
Maret 521.720.242 88.373.878 49.220.872 450.286.741 348.941.539
April 472.880.997 261.788.002 | 362.154.483 49.426.599 466.870.408
Me 34.927.713 395.921.852 | 340.530.883 512.514.431 591.776.616
Juni 433.886.199 72.041.858 | 396.246.221 512.328.331 40.047.426
Juli 52.826.195 627.056.611 34.488.886 52.172.024 34.122.176
Agustus 415.608.206 67.721.821 38.427.422 420.187.663 534.075.535
September 347.802.323 31.388.947 | 333.474.504 48.201.047 494.265.991
Oktober 453.354.945 494.156.201 | 375.806.077 400.594.024 512.514.431
November 666.088.682 361.422.735 34.189.516 45.528.685 53.124.887
Desember 83.950.178 28.220.334 | 420.126.817 39.272.753 494.265.991

Sumber : Data diperoleh dari keuangan PT.Ubete Transportama, 2019
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa perusahaan Ubete
mengalami fluktuas tiap tahunnya. Pada tahun 2015 likuiditas terendah pada
perusahaan sebesar Rp.28.220.334 sedangkan likuiditas tertinggi terjadi pada

tahun 2014 sebesar Rp. 666.088.682.

4.1.5 Statistik Deskriptif
Statistik deskiptif digunakan untuk menjelaskan dari data dalam
penelitian ini mengenai arus kas dan modal kerja terhadap likuiditas pada PT.
Ubete Transportama Semesta dengan bantuan aplikas SPSS yang dapat dilihat
sebagai berikut:
Tabd 4.7

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
aktivitas operas 60| 30145374| 563221755| 227552458.3| 212908283.0
aktivitasinvestas 60| 32510995| 655195390 257040703.5| 225700067.1
aktivitas pendanaan 60| 28227487 597520997| 235172822.2| 221837133.2
Kas 60| 32510995| 597915535 222075516.9| 206627033.4
Piutang 60| 13529546 525089415( 231388214.4| 194268237.5
Likuiditas 60| 28220334| 666088682 302597207.8| 207478428.9
Valid N (listwise) 60

Sumber : Hasl Pendlitian, 2019
Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Variabel aktivitas operas memiliki sampel (N) sebanyak 60, dengan nilai
minimum sebesar Rp.30.145.374 terjadi pada bulan mei tahun 2015 dan nilai
maximum sebesar Rp.563.221.755 terjadi pada bulan desember tahun 2016.
Mean (ratarata) sebesar Rp.227.552.458 dengan std. deviation sebesar

Rp.212.908.283.
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b. Variabel aktivitas investas memiliki sampel (N) sebanyak 60, dengan nilai
minimum sebesar Rp.32.510.995 terjadi pada bulan juli tahun 2017 dan nilai
maximum sebesar Rp.655.195.390 terjadi pada bulan September tahun 2014.
Mean (rata-rata) sebesar Rp.257.040.703 dengan std. deviation sebesar Rp.
225.700.067.

c. Variabel aktivitas pendanaan memiliki sampel (N) sebanyak 60, dengan nilai
minimum sebesar Rp.28.227.487 terjadi pada bulan September tahun 2015 dan
nila maximum sebesar Rp.597.520.997 terjadi pada bulan april tahun 2016.
Mean (ratarata) sebesar Rp.235,172,822 dengan std. deviation sebesar
Rp.221.837.133.

d. Variabel kas memiliki sampel (N) sebanyak 60, dengan nilai minimum sebesar
Rp.32.510.995 pada bulan me tahun 2018 dan maximum sebesar Rp.
597.915.515 pada bulan oktober tahun 2014. Mean (rata-rata) sebesar
Rp.222.075.516 dengan std. deviation sebesar Rp.206.627.033.

e. variabel piutang memiliki sampel (N) sebanyak 60, dengan nilai minimum
sebesar Rp.13.529.546 pada bulan February tahun 2016 dan nilai maximum
sebesar Rp.525.089.415 pada bulan me tahun 2015. Mean (rata-rata) sebesar
Rp.231.388.214 dengan std. deviation sebesar Rp.194.268.237.

f. Variabel likuiditas memiliki sampel (N) sebanyak 60, dengan nilai minimum
sebesar Rp.28.220.334 pada bulan desember tahun 2015 dan nilai maximum
sebesar Rp.666.088.682 pada bulan November tahun 2014. Mean (rata-rata)

sebesar Rp.302.597.207 dengan std.deviation sebesar Rp.207,478,428.
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4.1.6 Hasil Uji Asums Klasik

Pengujian asums klasik digunakan untuk mengetahui model regres linear
berganda dapat digunakan atau tidak. Uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji
normalitas, uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas. Ketiga uji ini harus
dilakukan untuk memenuhi standar yang ada pada model regres linier berganda.
Apabila uji ini terpenuhi maka alat uji dimaksud dapat dipergunakan untuk

menguji model yang terdiri dari :

4.1.6.1 Uji Normalitas
Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal akan ditunjukkan
dengan analisis grafik dan statistik. Analisis grafik yaitu grafik histogram dan
grafik Normal ProbabilityPlot.

Histogram

Dependent Variable: Likuiditas

Mean = -3.47E-17
12 a— Std. Dev. = 0.957
N=60

Frequency

T T T T
3 2 -1 1 2
Regression Standardized Residual

Gambar 4.1 Hasil Pengujian Normalitas Grafik Histogram
Sumber: Hasll Pendlitian, 2019 (data diolah)

Dari Gambar 4.1 memperlihatkan bahwa data menyebar dan membentuk
lonceng. Hal ini menunjukkan pola distribusi normal, maka model regres

dianggap memenuhi asumsi normalitas.



53

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

D Variable: Likuidi

0.8

Expected Cum Prob

04 06
Observed Cum Prob

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas dengan M etode Probability Plot
Sumber: Hasil Pendlitian, 2019 (data diolah)
Pada Gambar 4.2 menunjukkan data menyebar disekitar garis diagonal.
Hal ini menjelaskan bahwa data berdistribusi normal. Adapun untuk menguji uji
normalitas dalam perhitungan statistik yaitu menggunakan uji One Sample
Kolmogorov Smirnov. Hasil uji One Kolmogorov Smirnov dapat dilihat pada
Tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.8

Hasil Pengujian Normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Unstandardized
Residua

N 60
Normal Parameters® Mean OE-7
Std. Deviation 1.67416329.2

Most Extreme Differences  Absolute .083
Positive .034

Negative -.083

Kolmogorov-Smirnov Z .643
Asymp. Sig. (2-tailed) .802

a Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Hasil Penelitian, 2019

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas, telihat nilai Asymp. Signifikan (2-tailed)

sebesar 0.802 > 0.05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji



normalitas kolmogorov-smirnov dapat dismpulkan bahwa data berdistribusi

normal.

4.1.6.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui korelas antar variabel

independent dan ini dapat dilihat dari Nila Tolerance dan Variance Inflation

Factor (VIF) dengan catatan apabilaVIF >10 maka diduga mempunyai persoalan

multikolinearitas dan apabila VIF< 10 maka tidak terjadi multikolinearitas,

Sedangkan nilai Tolerance dikatakan lolos bila nilai Tolerance < 1 Berdasarkan

hasi| pengolahan SPSS dilihat pada Tabel 4.9:

Tabd 4.9

Coefficients Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIE
1 (Constant) 1.0207 | 561989 1.816 .075
6931.6( 16.21
Aktivitas 110 114 13| .964 .339 .879( 1.138
Operas
Aktivitas 152 101 165| 1.502 139 .998| 1.002
Investas
Aktivitas -.106 .103 -113(-1.028 .308 .994( 1.006
Pendanaan
Kas .286 117 .285| 2.451 .018 .895( 1.117
Piutang 423 119 .396| 3.564 .001 975 1.026

a. Dependent Variable: Likuiditas
Sumber : Hasil Penelitian, 2019
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Hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa nilai VIF dan tolerance pada tabel
di atas menunjukkan semua variabel dalam penelitian ini tidak mengalami

multikolinearitas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai VIF < 10, dan tolerance > 0,1.

4.1.6.3 Uji Heterokedastisitas
Adapun hasil pengujian heteroskedastisitas dengan grafik Scatter Plot
dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Scatterplot
Dependent Variable: Likuiditas

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3 Uji Heter oskedastisitas
Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah)
Gambar 4.3 memperlihatkan titik - titik menyebar secara acak, tidak

membentuk pola yang jelas / teratur, serta tersebar baik diatas maupun dibawah
maka dengan demikian "tidak terjadi adanya heterokedasitias’ sehingga model

regresi layak dipakai untuk prediksi pengaruh struktur model regresi yang baik.

4.1.7 Hasll AnalisisData
4.1.7.1 Analisis Persamaan Regres Linear Berganda
Model analisis data dalam penelitian ini merupakan analisis regres
berganda (multiple regretion). Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

stresdan konflik terhadap kinerja karyawan pada PT Bank Muamalat Indonesia.
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Tbk dapat dihitung dengan bantuan perangkat lunak Satistical Product and
Service Solution (SPSS). Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda
diperoleh hasil seperti Tabel 4.10 sebagal berikut:

Tabel 4.10
Hasil Uji Regres Linier Berganda

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.02026| 56198916.21 1.816 .075
931.6
Aktivitas 110 114 113 .964 .339
Operas
Aktivitas 152 101 .165 1.502 139
Investas
Aktivitas -.106 .103 -113 -1.028 .308
Pendanaan
Kas .286 117 .285 2.451 .018
Piutang 423 119 .396 3.564 .001

a. Dependent Variable: Likuiditas
Sumber : Hasil Penlitian, 2019

Pada tabel coefficients, persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut:
Y = 1.021E8 + 0.110X1 + 0.152X2 - 0.106X 3 + 0.286X4 + 0.423X5
K oefisien-koefisien dalam persamaan regresi diatas memiliki arti sebagai berikut :

1. Jika segala sesuatu pada variabel dianggap konstanta maka nilai likuiditas
adalah sebesar Rp. 1.021ES8.

2. Jika aktivitas operas terus ditingkatkan sebesar 1 satuan maka likuiditas
meningkat sebesar 0.110.

3. Jika aktivitas investas terus ditingkatkan 1 satuan maka likuiditas

meningkat sebesar 0.152.
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4. Jika aktivitas pendanaan terus ditingkatkan 1 satuan maka likuiditas
menurun sebesar 0.106.

5. Jka kas terus ditingkatkan 1 satuan maka likuiditas meningkat sebesar
0.286.

6. Jkapiutang terus ditingkatkan 1 satuan maka likuiditas meningkat sebesar

0.423.

4.1.7.2 Koefisien Determinas (R?)

Koefesien determinas berfungs untuk melihat bagaimana varias nilai
variabel terikat dipengaruhi oleh variabel lain atau berfungs untuk melihat
seberupa besar kualitas pelayanan, citra perusahaan, kepercayaan dan komitmen
kerja menjelaskan Likuiditas dapat dilihat padatabel berikut ini :

Tabel 4.11 Model Summary Koefisien Deter minas

Model Summary®

Change Statistics
Std. Error F
Mo R Adjusted of the | R Square | Chang Sig. F Durbin-
del R | Square| R Square | Estimate | Change e dfl df2 Change | Watson
1 5912 .349 .289| 1.749955 .349| 5.787 5 54 .000 2491
24.3

a Predictors: (Congtant), Piutang, Aktivitas Investasi, Aktivitas Pendanaan, Kas, Aktivitas Operasi
b. Dependent Variable: Likuiditas
Sumber : Hasil Penelitian, 2019

Terlihat nila R sguare menunjukkan angka 0,349. Hal ini
mengindikasikan bahwa kontribusi variabel aktivitas operasi, aktivitas investad,
aktivitas pendanaan, kas dan piutang terhadap Likuiditas adalah sebesar 34.9%,

sedangkan 65.1% ditentukan oleh faktor lain
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4.1.7.3 Pengujian Hipotesis
a. Pengujian Secara Parsial (Uji t)
Untuk menguji hipotesis pertama dan kedua di gunakan korelasi parsial
bertujuan untuk mengetahui hubungan murni antara variabel yang lainnya dengan
rumus uji t yang dikemukakan oleh sudjana.

Tabel 4.12 Tabel Uji t

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.02076 56198916.21 1.816 .075
931.
Aktivitas 110 114 113 .964 .339
Operas
Aktivitas 152 101 .165 1.502 139
Investas
Aktivitas -.106 .103 -113 -1.028 .308
Pendanaan
Kas .286 A17 .285 2.451 .018
Piutang 423 119 .396 3.564 .001

a. Dependent Variable: Likuiditas
Sumber : Hasil Penelitian, 2019

Pada tabel terlihat bahwanilai pada uji t sebagai berikut :

1. Pada variabel Aktivitas Operas memiliki nilai sig sebesar 0.339 > 0.05,
maka dapat dismpulkan bahwa variabel Aktivitas Operas tidak
berpengaruh signifikan terhadap Likuiditas.

2. Pada tabdl terlihat bahwa nilai pada uji t pada variabel Aktivitas Investas
memiliki nilai sig sebesar 0.139 > 0.05, maka dapat dismpulkan bahwa
variabel Aktivitas Investas tidak berpengaruh signifikan terhadap

Likuiditas.
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3. Pada tabel terlihat bahwa nilai pada uji t pada variabel Aktivitas Pendanaan

memiliki nilai sig sebesar 0.308> 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa

variabel Aktivitas Pendanaan tidak berpengarun signifikan terhadap

Likuiditas.

4. Pada tabel terlihat bahwa nilai pada uji t pada variabel kas memiliki nilai sig

sebesar 0.018 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel kas

berpengaruh signifikan terhadap Likuiditas.

5. Padatabel terlihat bahwa nilai pada uji t pada variabel piutang memiliki nilai

Sig sebesar 0.001 < 0.05, maka dapat dismpulkan bahwa variabel piutang

berpengaruh signifikan terhadap Likuiditas.

b. Pengujian Hipotesis Secara Smultan (Uji-F)

Uji statistik F (simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel

bebas (independen) secara bersama - sama berpengaruh secara signifikan atau

tidak terhadap variabel terikat (dependen). Ketentuannya adalah jika nilali

probabilitasnya sig. > 0.05 maka Ha diterima.

Tabel 4.13 ANOV A= Uji F (Uji Simultan)

ANOVAa2
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 8.861E+17 5 1.772E+17 5.787 .0002
Residual 1.654E+18 54 3.062E+16
Total 2.540E+18 59

a. Predictors: (Constant), Piutang, Aktivitas Investasi, Aktivitas Pendanaan, Kas, Aktivitas Operasi

b. Dependent Variable: Likuiditas

Berdasarkan Tabel 4.13 menunjukkan hasil perhitungan uji-F diperoleh

nilai Fritung Sebesar 4.718 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 (< 0,05) dan
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taraf kesalahan yang ditetapkan 5% maka diperoleh Fae = 5.964, yang berarti
Fhitung > Fraber. Hasil ini membuktikan bahwa secara Simultan, Aktivitas Operadi,
Aktivitas Investasi, Aktivitas Pendanaan, Kas. Berpengaruh Signifikan terhadap
Likuiditas pada PT.Ubete Transportama Semesta Dengan demikian,

disimpulkan bahwa hipotesis diterima.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Aktivitas Operas Terhadap Likuiditas

Hasil penditian ini menunjukkan bahwa nilai sig sebesar 0.388 > 0.05
artinya aktivitas operas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap likuiditas.
Arus kas dari aktivitas operas diperoleh dari aktivitas penghasilan utama
pendapatan entitas pada umumya berasal dari transaksi dan peristiwa dan kondisi
lain yang mempengaruhi pendapatan laba rugi. Hasil penelitian ini sgjalan dengan
penelitian Masayu (2013) yang menunjukkan bahwa arus kas aktivitas operas
tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas, arus kas dari aktivitas ini lebih
banyak mempengaruhi profitabilitas perusahaan dalam laporan laba rugi. Hal ini
akan membuat arus kas operas sangat diperlukan guna menghindari likuidas
aktiva untuk menompang aktivitas sehari-hari perusahaan
4.2.2 Pengaruh AktivitasInvestass Terhadap Likuiditas

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai sig sebesar 0.117 > 0.05 ,
artinya aktivitas investas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap likuiditas.
Syamsudin (2014) mengemukakan bahwa asset jangka panjang yang dibeli atau
dilepas oleh perusahaan telah diestimas sesua dengan umur ekonomis dan

kebutuhan perusahaan sehingga jika arus kas dari investas dapat diolah seefisien
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mungkin akan memberikan hasil yang optimal bagi perusahaan. Hasil penelitian
sgjalan dengan yang dilakukan oleh Riani (2011) yang menunjukkan bahwa nilai
signifikan arus kasinvestas lebih besar dari nila probabilitas (0,05) secara parsial
tidak memiliki pengaruh. Perusahaan yang mengalami kenaikan arus kas investas
diharapkan dalam jangka waktu tertentu dapat menghasilkan pendapatan dan arus
kas dimasa mendatang.

4.2.3 Pengaruh Aktivitas Pendanaan Terhadap Likuiditas

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0.370 >
0.05, artinya aktivitas pendanaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
likuiditas. Hayati (2011) mengemukakan bahwa tidak ada suatu ketentuan mutlak
tentang berapa tingkat current ratio yang harus dipertahankan oleh suatu
perusahaan karena perekonomian negaratidak sama tiap tahunnya.

Hasll penelitian sgjalan dengan Masayu (2013) yang menunjukkan arus
kas pendanaan tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas, yang disebabkan
karna perubahan daam jumlah serta komposisi kontribus modal dan pinjaman
entitas. Aktivitas pendanaan akan mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta
komposisi modal dan pinjaman perusahaan yang timbul dari transaks guna untuk
memprediks klaim terhadap arus kas masa depan.

4.2.4 Pengaruh Kas Terhadap Likuiditas

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0.015 <
0.05, artinya kas memiliki pengaruh signifikan terhadap likuiditas. Abas (2013)
mengemukakan bahwa setiap peningkatan modal kerja akan terjadi peningkatan
pada rasio kas sehingga besarnya persentase modal kerja akan dipengaruhi. Hasi

penelitian sgjalan dengan Fakhrurozi (2013) menunjukkan bahwa modal kerja
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memiliki nilai signifikan dan pengaruh terhadap tingkat likuiditas perusahaan
yang diukur dengan rasio lancar dan rasio cepat. Moda kerja sangat penting
dalam sebuah perusahaan, karena dengan modal kerja sebuah perusahaan dapat
beroperas dan menjadi pengukur tingkat kas yang dapat dipergunakan untuk
membiayai kegiatan operasional sehingga tidak menggangu kondis keuangan
perusahaan.
4.2.5 Pengaruh Piutang Terhadap Likuiditas

Hasll penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0.001 <
0.05, artinya piutang memiliki pengaruh signifikan terhadap likuiditas. Rendahnya
modal kerja yang tertanam pada piutang ditunjukkan dengan semakin tingginya
tingkat receible turnover yang artinya bahwa adanya over investment dalam
piutang salah satu sumber modal kerja yang penting adalah kredit yang diberikan
oleh supplier. Hasil penelitian sejalan dengan yang dilakukan oleh Rahma (2011)
menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara perputaran piutang terhadap
likuiditas dengan taraf kepercayaan 95% artinya kenaikan yang terjadi pada
piutang memberikan dampak secara langsung terhadap likuiditas perusahaan. Hal
ini berarti semakin tinggi piutang maka semakin cepat tagihan yang masuk

sehingga perusahaan dapat mengkonversikan tagihan yang masuk menjadi kas.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pembahasan tentang Pengaruh

Arus Kas dan Modal Kerja Terhadap Likuiditas pada PT. Ubete Transportama

Semesta adalah :

1. Pada tabel terlihat bahwa nilai pada uji t pada variabel Aktivitas Operas
adalah 0.339> 0.05, maka dapat dismpulkan bahwa variabel Aktivitas Operas
tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Likuiditas.

2. Pada tabel terlihat bahwa nilai pada uji t pada variabel Aktivitas Investas
adalah 0.139 > 0.05 maka dapat dismpulkan bahwa variabel Aktivitas Operasi
tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Likuiditas.

3. Pada tabel terlihat bahwa nilai pada uji t pada variabel Aktivitas Pendanaan
adalah 0.308 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Aktivitas
Pendanaan tidak berpengaruh signifikan secara parsia terhadap Likuiditas.

4. Pada tabel terlihat bahwa nilai pada uji t pada variabel kas adalah 0.018 < 0.05
maka dapat disimpulkan bahwa variabel kas berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap Likuiditas.

5. Padatabel terlihat bahwa nilai pada uji t pada variabel piutang adalah 0.001 <
0.05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel piutang berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap Likuiditas

6. Berdasarkan hasil ssimultan menunjukkan hasil perhitungan uji-F diperoleh
nilai Friwng Sebesar 4.718 dengan tingkat signifikans sebesar 0.000 (< 0,05).

Hasil ini membuktikan bahwa secara simultan, aktivitas operasi, aktivitas
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investas, aktivitas pendanaan, kas dan piutang. berpengaruh signifikan

terhadap likuiditas pada PT.Ubete Transportama Semesta

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan dari penelitian tentang pengaruh Pengaruh

Arus Kas dan Modal Kerja Terhadap Likuiditas pada PT. Ubete Transportama

Semesta adalah:

1. Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran mengenai kemungkinan
terjadinya risiko likuiditas dalam perusahaan perbankan, dimana likuiditas
tersebut mengacu kepada kemampuan bank untuk memenuhi penarikan
deposito, pembayaran pinjaman jatuh tempo, dan kewajiban-kewajiban
lainnya tanpa mengalami kemunduran.

2. Perusahaan hendaknya menjaga dan menstabilkan risiko likuiditas di posis
ideal serta memperhatikan kualitas pembiayaan yang disalurkan untuk
menghindari terjadinya pembiayaan yang bermasalah sehingga dapat
memperoleh keuntungan dari pembiayaan yang disalurkan bagi bank, juga
menyeimbangkan antara total pemberian pembiayaan dengan kewajiban
kepada pihak ketiga yang ingin menarik uangnya dalam waktu dan jumlah
tertentu, dengan begitu Perusahaan akan terhindar dari risiko likuiditas serta
sebaiknya meningkatkan jumlah penggunaan utang atau sumber dana yang
tidak berbiaya, karena hal ini justru dapat meningkatkan posis likuiditas dan
menurunkan risiko likuiditas tanpa harus kehilangan kesempatan untuk

meningkatkan profitabilitas.
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